
 

56 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa usaha peternakan Lakitan Farm pola kemitraan dengan 

sistem Closed House di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

populasi ayam 40.000 ekor dalam satu kali periode produksi, sebagai berikut: 

1. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh Lakitan Farm dalam satu kali 

produksi adalah sebesar Rp. 1.507.797.500 dengan komponen pengeluaran 

paling besar yaitu biaya pakan sebesar Rp. 1.080.525.000 atau sebesar 

74,96%. Besarnya biaya pakan pada usaha terjadi karena waktu pemanenan 

ayam yang terlambat dari waktu panen ayam yang dimulai sejak umur 30 

hari terlambat menjadi 35 hari. 

2. Pendapatan yang diperoleh usaha Lakitan Farm selama satu periode ini 

adalah sebesar Rp. 150.315.599. Usaha Lakitan Farm ini dinilai layak untuk 

dijalankan karena memiliki nilai R/C Ratio sebesar 1,09, yang dimana R/C 

> 1 maka usaha dikatakan menguntungkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

usaha peternakan ayam broiler dengan sistem kandang Closed House pola 

kemitraan di Lakitan Farm Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

disarankan agar peternak dan perusahaan mitra dapat mengoptimalkan waktu panen 

agar tidak melebihi umur ideal 30 hari untuk mengurangi biaya pakan yang 

berlebihan. Pengelolaan pakan harus ditingkatkan dengan penyesuaian pemberian 

sesuai kebutuhan pertumbuhan ayam agar efisiensi pakan maksimal dan biaya 

variabel dapat ditekan.  
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